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Abstract
Teaching is a noble occupation. Islam highly values people who have knowledge 
and practice it and teach it to others. By teaching, an educator will gain valuable 
experience as well as a good deed that can be reaped in the future. The purpose of 
this research is to find out the hadith related to rewards in teaching. The method 
used in this research is qualitative method by using literature study. The result of 
this study is that the reward of a teacher according to Surah Al Baqarah verse 263 
allows as long as it does not hurt an educator by mentioning his gift.

Keyword: Reward, Hadith, Teaching.

Abstrak
Mengajar merupakan pekerjaan yang mulia. Islam sangat menghargai orang yang 
berilmu dan mengamalkannya serta mengajarkannya kepada orang lain. Dengan 
mengajar, maka seorang pendidik akan mendapatkan pengalaman yang berharga 
sekaligus menjadi amal baik yang dapat dipetik hasilnya di kemudian hari. Tujuan 
Penelitian ini yaitu untuk mengetahui hadis terkait imbalan dalam mengajar. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan menggunakan 
studi literatur. Hasil Penelitian ini yaitu imbalan seorang mengajar menurut surat 
Al-Baqarah ayat 263 diperbolehkan asal tidak menyakiti hati seorang pendidik 
dengan menyebut-nyebut pemberiannya. . 

Kata Kunci: Imbalan, Hadis, Mengajar.
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Dallalm balhalsal ALralb nialt (niyalt) beralrti all-
Qalshdu=bertujualn. Sedalngkaln menurut syalral’ 
nialt aldallalh: “Bersengaljal melalkukaln sesualtu 
dibarelngi dengaln pekerjalalnnyal”. 

Nialt di sini memalng berbedal dengaln 
nialt dallalm balhalsal Indonesial. Nialt dallalm 
balhalsal Indonesial dalpalt dialrtikaln keinginaln 
seseoralng dilalkukaln dalri jaluh halri sebelum 
berbualt. Misallnyal, alku bernialt melalkukaln 
halji talhun depaln. ALdalpun menurut syalral’ 
nialt halrus bersalmalaln dengaln pekerjalaln 
dallalm perbualtaln. Misallnyal alku nialt 
melalkukaln halji kalrenal ALllalh dilalkukaln salalt 
berihralm halji dalri miqalt (baltals mulali ihralm). 
Nialt wudhu ketikal membalsuh mukal ketikal 
berjallaln menuju ke kalmalr malndi altalu tempalt 
wudhu. Nialt dallalm haldis talrbalwi dalpalt 
dialrtikaln secalral sederhalnal yalkni motivalsi 
mencalri ilmu altalu tujualn dallalm mencalri ilmu 
yalng meliputi mencalri ridhal ALllalh. Nalmun 
dallalm mengaljalr tentu aldalnyal imballaln dallalm 
Islalm tentu terdalpalt haldis terkalit imballaln 
tersebut. Berdalsalrkaln palpalraln di altals penulis 
bertujualn untuk mengetalhui haldis mengenali 
imballaln dallalm mengaljalr.  

 METODE PENELITIALN 
Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh penelitialn kepustalkalaln (Libralry Resealrch) 
dengaln pendekaltaln kuallitaltif. Libralry Resealrch 
ini berdalsalrkaln alnallisis isi buku, jurnall, berital altalu 
literaltur lalin yalng terkalit dengaln topik yalng sedalng 
diteliti. Sumber daltalnyal terdiri dalri daltal utalmal 
(primer) yalng salngalt dibutuhkaln oleh peneliti. Daltal 
primer itu aldallalh daltal literaltur tentalng hukumaln daln 
galnjalraln, teori-teori pendidikaln yalng disalmpalikaln 
oleh palral alhli pendidikaln, balik dalri balralt malupun 
dalri Islalm. Sedalngkaln daltal pendukung (sekunder) 
bersumber dalri buku-buku, jurnall altalu literaltur 
lalinnyal yalng terkalit jugal dengaln judul penelitialn. 
Teknik alnallisis daltalnyal menggunalkaln model 
Miles daln Hubermaln, meliputi: pengumpulaln 
daltal, reduksi daltal, penyaljialn daltal daln pengalmbilaln 
kesimpulaln. 

PENDAHULUAN
Mengajar merupakan pekerjaan yang mulia. 

Islam sangat menghargai orang yang berilmu dan 
mengamalkannya serta mengajarkannya kepada 
orang lain. Dengan mengajar, maka seorang 
pendidik akan mendapatkan pengalaman yang 
berharga sekaligus menjadi amal baik yang dapat 
dipetik hasilnya di kemudian hari. Begitu juga 
peserta didik akan mendapatkan manfaat dari 
pembelajaran yang diterima. 

Tugas pendidik bukan hanya mengajarkan 
ilmu pengetahauan saja, tetapi juga dalam Mengajar 
menanamkan keimanan dalam jiwa peserta didik, 
membimbingnya agar ta’at menjalankan agama 
dan budi pekerti yang mulia. Seorang pendidik 
agama Islam juga harus memiliki jiwa pendidik, 
menguasai ilmu agama Islam. Selain itu guru 
agama harus bersifat ramah, sabar, ikhlas, tegas, 
adil dalam bertindak, dan sebagainya. Persyaratan 
tersebut tidak lain untuk bertujuan agar para 
pendidik dalam memberikan pembelajaran tidak 
merugikan peserta didik dan tidak merugikan 
agama. Secara tidak langsung hal tersebut 
menunjukkan para pendidik mempunyai yang 
sangat besar terhadap peserta didik dalam 
mewujudkan tujuan pembelajaran agama Islam. 

Seorang pendidik dalam melakukan aktifitas 
pengajarannya perlu dilandasi dengan nilai-nilai 
keikhlasan di dalamnya, mengajar semata-mata 
mengharapkan ridha Allah Swt. Dalam Islam niat 
menjadi rukun beramal, tidak sah suatu amal yang 
tidak disertai dengan niat. Niatpun harus tulus, 
karena Allah atau mencari ridha Allah. Dalam 
hadis yang sangat masyhur kita kenal, Rasulullah 
Saw pernah bersabda: Dari Amirul Mu’minin, 
Abi Hafs Umar bin Al Khattab, dia berkata, 
“Saya mendengar Rasulullah shallahu`alaihi wa 
sallam bersabda: Sesungguhnya setiap perbuatan 
tergantung niatnya. Dan sesungguhnya setiap 
orang (akan dibalas) berdasarkan apa yang dia 
niatkan… (HR. Bukhalri daln Muslim). 

Nialt ini beralsall dalri balhalsal ALralb 
sekallipun telalh menjaldi balhalsal Indonesial. 
Nalmun pengertialn nialt halrus dikemballikaln 
kepaldal balhalsal alslinyal yalkni balhalsal ALralb. 
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A.	 ALyalt ALl-Qur’aln Tentalng Mengaljalr
1.	 Suralt ALl Balqalralh alyalt 261-263

ةٍ مَثَلِ حَبَّ
َ
ِ ك

ّٰ
هُمْ فِيْ سَبِيْلِ الل

َ
مْوَال

َ
 ا

َ
وْن

ُ
ذِيْنَ يُنْفِق

َّ
 ال

ُ
 مَثَل

ُ ّٰ
وَالل ةٍۗ   حَبَّ ائَةُ  مِّ ةٍ 

َ
بُۢل

ْ
سُن  ِ

ّ
ل

ُ
ك فِيْ   

َ
سَنَابِل سَبْعَ  تْ 

َ
نْبَۢت

َ
 ا

ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ ّٰ
 لِمَنْ يَّشَاءُۤۗ  وَالل

ُ
 يُضٰعِف

Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan 
hartanya di jalan Allah adalah seperti (orang-
orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang 
menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap 
tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan 
(pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah 
Maha Luas lagi Maha Mengetahui. (Q.S Al 
Baqarah 261)

Dallalm alyalt ini ALllalh swt. menggalmbalrkaln 
keberuntungaln oralng yalng sukal membelalnjalkaln 
altalu menyumbalngkaln halrtal bendalnyal di jallaln 
ALllalh, yalitu untuk mencalpali keridalaln-Nyal. 

Hubungaln alntalral infalk daln halri alkhiralt 
aldallalh eralt sekalli kalrenal sebalgalimalnal diketalhui, 
seseoralng talk alkaln mendalpalt pertolongaln 
alpal pun daln dalri sialpal pun paldal halri alkhiralt 
itu, kecualli dalri halsil almallnyal sendiri selalgi 
ial malsih di dunial, alntalral lalin almallnyal yalng 
berupal infalk di jallaln ALllalh. Betalpal mujurnyal 
oralng yalng sukal menalfkalhkaln halrtalnyal di 
jallaln ALllalh oleh alyalt ini dilukiskaln balhwal 
oralng tersebut aldallalh seperti seoralng yalng 
menyemalikaln sebutir benih di talnalh yalng 
subur. Benih yalng sebutir itu menumbuhkaln 
sebaltalng pohon daln pohon itu bercalbalng tujuh, 
setialp calbalng menghalsilkaln setalngkali bualh 
daln setialp talngkali berisi seraltus biji sehinggal 
benih yalng sebutir itu memberikaln halsil 
sebalnyalk 700 butir. Ini beralrti tujuh raltus kalli 
lipalt. Balyalngkalnlalh betalpal balnyalk halsilnyal 
alpalbilal benih yalng ditalnalmnyal itu lebih dalri 
sebutir. 

Paldal alkhir alyalt ini ALllalh swt. menyebutkaln 
dual sifalt di alntalral sifalt-sifalt-Nyal, yalitu Malhal 
Luals daln Malhal Mengetalhui. Malksudnyal, 
ALllalh Malhal Luals ralhmalt-Nyal kepaldal halmbal-
Nyal, kalrunial-Nyal talk terhitung jumlalhnyal. 
Daln Malhal Mengetalhui sialpalkalh di alntalral 
halmba-lhalmbal-Nyal yalng paltut diberi palhallal 

yalng berlipalt-galndal, yalitu merekal yalng sukal 
menalfkalhkaln halrtal bendalnyal untuk kepentingaln 
umum, untuk menegalkkaln kebenalraln, daln untuk 
kepentingaln pendidikaln balngsal daln algalmal, sertal 
keutalmalaln-keutalmalaln yalng alkaln membalwal 
balngsal itu kepaldal kebalhalgialaln di dunial daln di 
alkhir. ALpalbilal nalfkalh-nalfkalh semalcalm itu telalh 
menalmpalkkaln halsilnyal untuk kekualtaln algalmal 
daln kebalhalgialaln balngsal, malkal oralng-oralng yalng 
bernalfkalh itu pun alkaln dalpalt pulal menikmaltinyal. 

ALjalraln-aljalraln Islalm mengenali infalk salngalt 
tinggi nilalinyal. Selalin mengikis sifalt-sifalt yalng 
tidalk balik seperti kikir daln mementingkaln diri 
sendiri, infalk ini jugal menimbulkaln kesaldalraln 
sosiall yalng mendallalm, balhwal malsing-malsing 
oralng senalntialsal salling membutuhkaln, daln 
seseoralng talk alkaln dalpalt hidup seoralng diri. 
Sebalb itu halrus aldal sifalt gotong-royong, daln 
salling memberi, sehinggal juralng pemisalh alntalral 
yalng kalyal daln yalng miskin dalpalt ditialdalkaln, 
persaludalralaln dipupuk dengaln hubungaln yalng 
lebih alkralb.

Menalfkalhkaln halrtal di jallaln ALllalh, balik yalng 
waljib seperti zalkalt malupun yalng sunalt seperti 
sedekalh, yalng dimalnfalaltkaln untuk kesejalhteralaln 
umalt, untuk memberalntals penyalkit, kemiskinaln 
daln kebodohaln, untuk penyialraln algalmal Islalm daln 
untuk pengembalngaln ilmu pengetalhualn aldallalh 
salngalt dituntut oleh algalmal, daln salngalt dialnjurkaln 
oleh syalrialt. Sebalb itu, terdalpalt balnyalk sekalli 
alyalt-alyalt All-Quraln yalng membicalralkaln malsallalh 
ini, sertal memberikaln dorongaln yalng kualt daln 
memberikaln perumpalmalaln yalng menggalmbalrkaln 
balgalimaln beruntungnyal oralng-oralng yalng sukal 
berinfalk daln betalpal mallalngnyal oralng-oralng yalng 
tidalk malu menalfkalhkaln halrtalnyal.

 مَآ
َ

بِعُوْن
ْ
ا يُت

َ
مَّ ل

ُ
ِ ث

ّٰ
هُمْ فِيْ سَبِيْلِ الل

َ
مْوَال

َ
 ا

َ
وْن

ُ
ذِيْنَ يُنْفِق

َّ
ل
َ
 ا

ٌ
ا خَوْف

َ
هِمْۚ وَل جْرُهُمْ عِنْدَ رَبِّ

َ
هُمْ ا

َّ
ذًىۙ ل

َ
آ ا

َ
ل ا وَّ وْا مَنًّ

ُ
ق

َ
نْف

َ
 ا

َ
حزَْنُوْن

َ
ا هُمْ ي

َ
يْهِمْ وَل

َ
 عَل

Orang-orang yang menginfakkan harta 
mereka di jalan Allah, kemudian tidak 
mengiringi apa yang mereka infakkan itu 
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 
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(perasaan penerima), bagi mereka pahala 
di sisi Tuhan mereka. Tidak ada rasa takut 
pada mereka dan mereka tidak bersedih. 
(Q.S Al Baqarah: 262)

Dallalm alyalt ini ALllalh menegalskaln balhwal 
palhallal daln keberuntungaln yalng alkaln didalpalt 
oleh oralng yalng menalfkalhkaln halrtalnyal di jallaln 
ALllalh, aldal syalraltnyal, yalitu balhwal ial memberikaln 
halrtalnyal itu benalr-benalr dengaln ikhlals, daln setelalh 
itu ial tidalk sukal menyebut-nyebut infalknyal itu 
dengaln kaltal-kaltal yalng dalpalt melukali peralsalaln 
oralng yalng menerimalnyal. Oralng-oralng 
semalcalm inilalh yalng berhalk untuk memperoleh 
palhallal di sisi ALllalh, daln talk aldal kekhalwaltiraln 
altals merekal, daln merekal tidalk meralsal sedih. Ini 
beralrti, balhwal oralng yalng memberikaln sedekalh 
kepaldal seseoralng, kemudialn ial menyebut-nyebut 
sedekalh daln pemberialnnyal itu dengaln kaltal-kaltal 
yalng menyinggung peralsalaln daln kehormaltaln 
oralng yalng menerimal sedekalh itu, malkal oralng 
semalcalm ini tidalk berhalk memperoleh palhallal di 
sisi ALllalh swt. 

Ini aldallalh aljalraln yalng salngalt tinggi nilalinyal, 
sebalb aldal oralng yalng menyumbalngkaln halrtalnyal 
bukaln kalrenal menghalralpkaln ridhal ALllalh, melalinkaln 
halnyal menginginkaln populalritals daln kemalsyhuraln 
sertal pujialn dalri malsyalralkalt, disialrkalnnyal infalknyal 
itu dengaln calral yalng menyolok, sehinggal ial 
dikalgumi sebalgali seoralng dermalwaln altalu ketikal 
memberikaln sedekalh itu ial mengucalpkaln kaltal-
kaltal yalng tidalk menyenalngkaln balgi oralng yalng 
menerimalnyal. Pemberialn semalcalm ini aldallalh 
bertentalngaln dengaln tujualn algalmal, kalrenal tidalk 
alkaln menimbulkaln hubungaln kalsih salyalng daln 
persaludalralaln, melalinkaln menimbulkaln kebencialn 
daln permusuhaln. Sebalb itu waljalrlalh jikal oralng-
oralng semalcalm ini tidalk alkaln mendalpaltkaln palhallal 
di sisi ALllalh. 

Ringkalsnyal, menalfkalhkaln halrtal di jallaln 
ALllalh halruslalh dengaln nialt yalng ikhlals daln 
malksud yalng suci. ALtals nialt yalng ikhlals inilalh 
ALllalh alkaln memberikaln palhallal, daln malsyalralkalt 
alkaln menghalrgalinyal. Paldal alkhir alyalt tersebut 
ALllalh swt. menjelalskaln balhwal oralng-oralng 
yalng berinfalk dengaln nialt yalng ikhlals itu, selalin 

alkaln memperoleh palhallal di sisi ALllalh, jugal tidalk 
dikhalwaltirkaln nalsib merekal, sebalb merekal itu 
palsti alkaln mendalpalt palhallal daln ridhal ALllalh 
swt. Daln merekal jugal tidalk alkaln bersedih halti, 
balhkaln merekal alkaln bergembiral nalnti di alkhiralt 
kalrenal merekal telalh dalpalt berbualt kebalikaln, 
daln kebalikaln itu mendaltalngkaln palhallal balgi 
merekal. Seballiknyal, oralng-oralng yalng enggaln 
berinfalk, nalnti di alkhiralt alkaln bersedih halti daln 
menyesall, sebalb talk alkaln aldal lalgi kesempaltaln 
balgi merekal untuk berbualt kebalikaln. Daln 
merekal alkaln menerimal alzalb dalri ALllalh swt.

ذًى
َ
بَعُهَآ ا

ْ
ت ةٍ يَّ

َ
نْ صَدَق مَغْفِرَةٌ خَيْرٌ مِّ  وَّ

ٌ
عْرُوْف  مَّ

ٌ
وْل

َ
 ۞ ق

نِيٌّ حَلِيْمٌ
َ
ُ غ ّٰ

ۗ  وَالل
Perkataan yang baik dan pemberian maaf 
itu lebih baik daripada sedekah yang diiringi 
tindakan yang menyakiti. Allah Maha Kaya 
lagi Maha Penyantun. (Q.S. Al Baqarah: 
263)

Talfsiraln alyalt 263: ALllalh menyebutkaln 
empalt tingkaltaln dallalm kebaljikaln: 

Tingkaltaln pertalmal: Nalfkalh yalng terlalhir 
dalri nialt yalng shallih daln pemberi nalfkalh tidalk 
mengiringinyal dengaln menyebut-nyebutnyal 
daln menyinggung peralsalaln penerimal. 

Tingkaltaln kedual: Berkaltal yalng balik, 
yalitu kebaljikaln berupal perkaltalaln dengaln segallal 
bentuknyal yalng mengalndung kebalhalgialaln 
balgi seoralng muslim, memintal malalf dalri oralng 
yalng memintal alpalbilal dial tidalk memiliki alpal 
yalng dimintal, daln sebalgalinyal dalri perkaltalaln 
yalng balik.

Tingkaltaln ketigal: Kebaljikaln dengaln 
memberi malalf daln almpunaln kepaldal oralng 
yalng telalh berlalku buruk kepaldal alndal, balik 
dengaln perkaltalaln malupun dengaln perbualtaln. 
Dual yalng teralkhir ini lebih utalmal daln lebih 
balik dalri tingkaltaln berikut. 

Tingkaltaln Keempalt: Pemberi infalk 
itu mengiringi infalknyal dengaln perlalkualn 
menyalkitkaln kepaldal penerimalnyal kalrenal dial 
telalh mengotori kebalikalnnyal tersebut daln 
dial telalh berbualt balik daln jalhalt (sekalligus). 
Kebaljikaln yalng murni wallalupun salngalt 



Jurnal
Studi Hadis Nusantara

Vol 6, No 1, Juni 2024
17

Riski Nursafitri Hadis Tentang Imbalan Mengajar Dan Hal-Hal Yang Terkait Dengannya

sedikit aldallalh lebih balik dalripaldal kebaljikaln 
yalng dicalmpuri oleh keburukaln wallalupun 
kebaljikaln itu balnyalk. Ini merupalkaln alncalmaln 
yalng kerals terhaldalp oralng yalng berinfalk yalng 
menyalkiti oralng yalng diberikaln nalfkalhnyal 
tersebut, sebalgalimalnal yalng dilalkukaln oleh 
oralng-oralng yalng sukal mencelal, palndir daln 
bodoh. 

Penjelalsaln:  Mengalmbil Upalh Mengaljalr 
All-Qur’aln balgi oralng yalng mengaljalr All-
Qur’aln altalu salbdal Nalbi SALW altalu ilmu-ilmu 
algalmal, dial berhalk menerimal upalh dalri jerih 
palyalhnyal altalu usalhalnyal. Sebalgalimalnal haldits 
Ralsulullalh menyebutkaln: “Dalri Ibu ALbbals r.al. 
dalri Nalbi SALW, belialu bersalbdal: Pekerjalaln 
yalng lebih berhalk menerimal upalhnyal iallalh 
mengaljalrkaln kitalb ALllalh Tal`allal”. (H.R 
Bukhalri daln muslim).

Pendalpalt Palral Imalm Malzhalb tentalng 
Upalh Dallalm Pekerjalaln Ibaldalh Upalh dallalm 
pekerjalaln ibaldalh (ketalaltaln) seperti shallalt, pualsal, 
halji daln membalcal All-Qur’aln diperselisihkaln 
kebolehalnnyal oleh palral ulalmal, kalrenal berbedal 
calral palndalng terhaldalp pekerjalaln-pekerjalaln ini.

Ibadah seperti aldzaln, qomalt, shallalt, halji, 
pualsal, membalcal ALl Quraln,daln dzikir tergolong 
perbualtaln talqalrrub kepaldal ALllalh kalrenalnyal 
tidalk boleh mengalmbil upalh untuk pekerjalaln 
itu selalin dalri ALllalh. Dijelalskaln oleh Salyid 
Salbiq dallalm kitalbnyal fiqh sunnalh, palral ulalmal 
memfaltwalkaln tentalng kebolehaln mengalmbil 
upalh yalng dialnggalp sebalgali perbualtaln balik, 
seperti palhallal pengaljalr All-Qur’aln, guru-guru 
di sekolalh daln yalng lalinnyal diperbolehkaln 
mengalmbil upalh kalrenal merekal membutuhkaln 
tunjalngaln untuk dirinyal daln oralng-oralng yalng 
menjaldi talnggungalnnyal, mengingalt merekal 
tidalk sempalt melalkukaln pekerjalaln lalin 
seperti berdalgalng, bertalni, daln yalng lalinnyal 
daln walktunyal tersisal untuk mengaljalrkaln All-
Qur’aln. 

Menurut maldzalb Halmballi balhwal 
mengalmbil upalh dalri pekerjalaln aldzaln, qomalt, 
mengaljalrkaln ALl Quraln, fiqh, haldits, aldallalh 
tidalk boleh, dihalralmkaln balgi pelalkunyal. 

Untuk mengalmbil upalh tersebut. Nalmun, 
boleh mengalmbil upalh dalri pekerjalaln 
tersebut jikal termalsuk kepaldal malshallih, seperti 
mengaljalrkaln All-Qur’aln, haldis, daln fiqh daln 
halralm mengalmbil upalh yalng termalsuk kepaldal 
talqalrrub seperti membalcal ALl Quraln, shallalt, daln 
yalng lalinnyal. 

Maldzalb Malliki, Syalfi`i, daln Ibnu 
Halzm membolehkaln mengalmbil upalh 
sebalgali imballaln mengaljalr ALl Quraln daln 
ilmu-ilmu kalrenal ini termalsuk jenis imballaln 
perbualtaln yalng diketalhui daln dengaln tenalgal 
yalng diketalhui pulal. 

Ibnu Halzm mengaltalkaln balhwal pengalmbilaln 
upalh sebalgali imballaln maengaljalr ALl Quraln daln 
pengaljalraln ilmu, balik secalral bulalnaln malupun 
sekalligus kalrenal nalsh yalng melalralng tidalk aldal. 
ALbu Halnifalh daln ALhmald melalralng pengalmbilaln 
upalh dalri tilalwalh ALl Quraln daln mengaljalrkalnnyal 
bilal kalitaln pembalcalaln daln pengaljalralnnyal dengaln 
tal’alt altalu ibaldalh. Sementalral Malliki berpendalpalt 
boleh mengalmbil imballaln dalri pembalcalaln daln 
pengaljalraln ALl Quraln. Imalm Syafi`i berpendalpalt 
balhwal pengalmbilaln upalh dalri pengaljalraln fiqh, 
haldis, menggalli kuburaln, memalndikaln malyalt, 
daln membalngun maldralsalh aldallalh boleh. Imalm 
ALbu Halnifalh berpendalpalt balhwal pengalmbilaln 
upalh menggalli kuburaln daln membalwal jenalzalh 
aldallalh boleh, nalmun pengalmbilaln upalh memalndikaln 
malyit tidalk boleh.
2.	 Suralt ALl ALn’alm alyalt 160 

ئَةِ يِّ
بِالسَّ جَاءَۤ  وَمَنْ  مْثَالِهَاۚ 

َ
ا عَشْرُ  هٗ 

َ
ل
َ
ف حَسَنَةِ 

ْ
بِال جَاءَۤ   مَنْ 

مُوْنَ
َ
ا يُظْل

َ
هَا وَهُمْ ل

َ
ا مِثْل

َّ
ى اِل جزْٰٓ

ُ
ا ي

َ
ل

َ
 ف

Siapa yang berbuat kebaikan, dia akan 
mendapat balasan sepuluh kali lipatnya. 
Siapa yang berbuat keburukan, dia tidak 
akan diberi balasan melainkan yang 
seimbang dengannya. Mereka (sedikit pun) 
tidak dizalimi (dirugikan). (Q.S Al-An’am: 
160)

Paldal alyalt ini diteralngkaln dengaln jelals 
balhwal balralng sialpal berbualt almall balik, malkal 
ALllalh alkaln memberikaln palhallal ballalsalnnyal 
di halri alkhiralt dengaln sepuluh kalli lipalt 
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almallnyal. Daln balralng sialpal berbualt kejalhaltaln 
halnyal diballals setimpall dengaln kejalhaltalnnyal, 
sebalb ALllalh tidalk alkaln mengalnialyal sedikit 
pun altalu merugikaln merekal. Yalng dimalksud 
dengaln oralng yalng beralmall balik di sini 
iallalh oralng-oralng mukmin kalrenal almall balik 
oralng kalfir sebelum malsuk Islalm tidalk alkaln 
bermalnfalalt balgi merekal di alkhiralt, seperti 
yalng diteralngkaln di dallalm firmaln ALllalh:

وْ
َ
وَل عِبَادِهٖۗ  مِنْ  يَّشَاۤءُ  مَنْ  بِهٖ  يَهْدِيْ   ِ

ّٰ
الل هُدَى   ذٰلِكَ 

َ
وْن

ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
ا ك حَبِطَ عَنْهُمْ مَّ

َ
وْا ل

ُ
شْركَ

َ
 ا

Demikian itu petunjuk Allah. Dengannya Dia 
memberi petunjuk kepada siapa saja di antara 
hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki. 
Seandainya mereka mempersekutukan Allah, 
pasti sia-sialah amal yang telah mereka 
kerjakan. (Q.S Al-An’am:88)

Daln yalng dimalksud dengaln ballalsaln 
sepuluh kalli lipalt di sini belum termalsuk alpal 
yalng dijalnjikaln ALllalh dengaln ballalsaln yalng 
jaluh lebih balnyalk daln berlipalt galndal dalri itu 
lalgi kepaldal oralng-oralng yalng membelalnjalkaln 
halrtalnyal di jallaln ALllalh salmpali 700 kalli seperti 
disebutkaln dallalm firmaln ALllalh altalu Haldits 
qudsi :

مْۗ
ُ
ك

َ
مْ وَيَغْفِرْ ل

ُ
ك

َ
هُ ل

ْ
ضٰعِف رْضًا حَسَنًا يُّ

َ
َ ق ّٰ

رِضُوا الل
ْ
 تُق

ْ
 اِن

وْرٌ حَلِيْمٌۙ
ُ
ُ شَك ّٰ

 وَالل
Jika kamu meminjamkan kepada Allah 
pinjaman yang baik, niscaya Dia akan 
melipatgandakan (balasan) untukmu dan 
mengampunimu. Allah Maha Mensyukuri 
lagi Maha Penyantun.(Q.S ALt Talghalbun: 
17)

Di dallalm haldits Nalbi Muhalmmald SALW. 
balnyalk dijumpali tentalng ballalsaln almall balik daln 
almall jalhalt sehinggal diteralngkaln jugal palhallal ballalsaln 
terhaldalp oralng-oralng yalng belum mengerjalkalnnyal 
halnyal sekaldalr nialt daln putusaln altalu ketetalpaln 
haltinyal. Hall ini tersebut dallalm sebualh haldits qudsi 
yalng diriwalyaltkaln oleh Bukhalri daln Muslim 
dalri ALbu Huraliralh yalng menceritalkaln dengaln 
terjemalhalnnyal sebalgali berikut: “Sesungguhnyal 
Ralsulullalh salw. bersalbdal: ALllalh berfirmaln 

kepaldal mallalikaltnyal, "ALpalbilal halmbal-Ku hendalk 
mengerjalkaln sesualtu pekerjalaln jalhalt, jalngalnlalh 
dituliskaln (jalngaln dicaltalt) sebalgali sualtu kesallalhaln 
sebelum dikerjalkalnnyal. Daln alpalbilal dikerjalkalnnyal, 
caltaltlalh balginyal saltu kesallalhaln (kejalhaltaln). Daln 
jikal ditinggallkalnnyal (tidalk jaldi diperbualtnyal) 
kalrenal ALku (kalrenal ALllalh), malkal tulislalh balginyal 
saltu kebalikaln. Daln alpalbilal ial hendalk mengerjalkaln 
kebalikaln daln tidalk dikerjalkalnnyal, malkal tulislalh 
balginyal saltu palhallal kebalikaln. Daln alpalbilal 
dikerjalkalnnyal, malkal tulislalh salmpali tujuh raltus 
kalli lipalt palhallal kebalikaln balginyal."

B.	 Haldis hall-hall yalng berkalitaln dengaln 
imballaln mengaljalr

Beberalpal haldis yalng berkalitaln dengaln 
imballaln mengaljalr daln hall-hall yalng terkalit
1.	 Haldis tentalng mencalri Ridhal ALllalh

يْ بِنِعْمَائِ رْ 
ُ
يَشْك مْ 

َ
وَل يْ  ضَائِ

َ
بِق يَرْضَى  مْ 

َ
ل مَنْ   : الُله   

َ
ال

َ
 ق

ا رَبًّ بْ 
ُ
يَطْل

ْ
يْ وَل تَ سَمَائِ حْ

َ
رجُْ ت

ْ
يَخ

ْ
ل
َ
ف يْ  ئِ

َ
بِبَلا يَصْبِرْ  مْ 

َ
 وَل

قدسي( يْ )حديث  سِوَائِ
“ALllalh berfirmaln kepaldal ralsul SALW: 
Balralng sialpal yalng tidalk ridhal altals 
segallal hukum perintalh, lalralngaln, jalnji 
qaldhal daln qaldalrku, tidalk bersyukur altals 
segallal nikmalt-nikmaltku, sertal tidalk salbalr 
altals segallal cobalalnku, malkal kelualrlalh dalri 
balwalh lalngitku yalng selalmal ini engkalu 
jaldikaln sebalgali altalpmu, daln calrilalh 
Tuhaln selalin diriku (ALllalh)”

Malknal haldis jikal dikalitkaln dallalm 
prespektif pendidikaln, haldis ini membimbing 
kepaldal malnusial algalr mempunyali tujualn yalng 
ikhlals dallalm mencalri ilmu untuk mencalri 
ridhal ALllalh bukaln kepaldal selalinnyal dengaln 
nialt balik, murni kalrenal ALllalh bukaln yalng 
lalin.
2.	 Imballaln Mengaljalr

“Dalri ALbu Huraliralh Raldhiyalllalhu 'alnhu, 
Ralsulullalh صلى الله عليه وسلم bersalbdal, "Jikal seseoralng yalng 
berbualt almall balik mengaljalrkaln ilmu kepaldal 
oralng lalin daln dial dialmallkaln olehnyal, malkal 
palhallalnyal tetalp berlalngsung hinggal halri 
kialmalt." (HR. Muslim)
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3.	  Keutalmalaln Mengaljalr

بِهِ هُ 
َ
ل الُله   

َ
ل سَهَّ مًا، 

ْ
عِل فِيْهِ  تَمِسُ 

ْ
يَل ا 

ً
طَرِيْق كَ 

َ
سَل  مَنْ 

ةِ جَنَّ
ْ
ى ال

َ
ا إِل

ً
طَرِيْق

“Dalri ALbu Huraliralh Raldhiyalllalhu 
'alnhu, Ralsulullalh صلى الله عليه وسلم bersalbdal, "Balralngsialpal 
menempuh jallaln untuk mencalri ilmu, malkal 
ALllalh alkaln memudalhkaln jallalnnyal menuju 
surgal." (HR. Muslim)

4.	 Pentingnyal Menuntut Ilmu

 مُسْلِمٍ
ّ

لِ
ُ
ى ك

َ
رِيْضَةٌ عَل

َ
مِ ف

ْ
عِل

ْ
بُ ال

َ
طَل

“Dalri ALbu Huraliralh Raldhiyalllalhu 'alnhu, 
Ralsulullalh صلى الله عليه وسلم bersalbdal, "Menuntut ilmu aldallalh 
waljib balgi setialp Muslim." (HR. Ibn Maljalh)
5.	 Kewaljibaln Berbalgi Ilmu

 عن عثمان بن عفان رضي الله عنه عن النبي صلى الله

مَهُ«.
َّ
وعل  

َ
القرآن مَ 

َّ
تعل من  م 

ُ
»خَيركُ قال:  عليه وسلم 

]رواه البخاري[ ]صحيح[

Dalri ALbu Huraliralh Raldhiyalllalhu'alnhu, 
Ralsulullalh صلى الله عليه وسلم bersalbdal, "Sesungguhnyal sebalik-
balik oralng di alntalral kalmu aldallalh yalng belaljalr 
ALl-Qur'aln daln mengaljalrkalnnyal." (HR. Bukhalri)

SIMPULALN 
Talfsiraln alyalt 261 ALllalh mengutalmalkaln 

dallalm menalfkalhkaln halrtal di jallaln ALllalh. 
Talfsiraln alyalt 262 ALllalh melalralng kital untuk 
menyebut-nyebutkaln halrtal yalng sudalh kital 
nalfkalhkaln di jallaln ALllalh tersebut. Terlebih 
dallalm hall pemberialn upalh untuk jallaln ilmu 
pendidikaln, ilmu algalmal daln lalin sebalgalinyal 
yalng bertujualn untuk ilmu daln algalmal tersebut. 
Talfsiraln alyalt 263 ALllalh menyebutkaln empalt 
tingkaltaln dallalm kebaljikaln: 
a)	 Nalfkalh yalng terlalhir dalri nialt yalng shallih 

daln pemberi nalfkalh tidalk mengiringinyal 
dengaln menyebut-nyebutnyal daln 
menyinggung peralsalaln penerimal. 

b)	 Berkaltal yalng balik, yalitu kebaljikaln berupal 
perkaltalaln dengaln segallal bentuknyal yalng 
mengalndung kebalhalgialaln balgi seoralng 

muslim, memintal malalf dalri oralng yalng 
memintal alpalbilal dial tidalk memiliki alpal 
yalng dimintal, daln sebalgalinyal dalri perkaltalaln 
yalng balik. 

c)	 Kebaljikaln dengaln memberi malalf daln almpunaln 
kepaldal oralng yalng telalh berlalku buruk kepaldal 
alndal, balik dengaln perkaltalaln malupun dengaln 
perbualtaln. Dual yalng teralkhir ini lebih utalmal 
daln lebih balik dalri tingkaltaln berikut. 

d)	 Pemberi infalk itu mengiringi infalknyal dengaln 
perlalkualn menyalkitkaln kepaldal penerimalnyal 
kalrenal dial telalh mengotori kebalikalnnyal tersebut 
daln dial telalh berbualt balik daln jalhalt (sekalligus). 
Kebaljikaln yalng murni wallalupun salngalt sedikit 
aldallalh lebih balik dalripaldal kebaljikaln yalng 
dicalmpuri oleh keburukaln wallalupun kebaljikaln 
itu balnyalk. Ini merupalkaln alncalmaln yalng kerals 
terhaldalp oralng yalng berinfalk yalng menyalkiti 
oralng yalng diberikaln nalfkalhnyal tersebut, 
sebalgalimalnal yalng dilalkukaln oleh oralng-oralng 
yalng sukal mencelal, palndir daln bodoh. 

Jaldi dalri kesimpulaln di altals kital dalpalt 
menyimpulkaln balhwal imballaln seoralng mengaljalr 
menurut suralt ALl-Balqalralh alyalt 263 memperbolehkaln 
alsall tidalk menyalkiti halti seoralng pendidik dengaln 
menyebut nyebutkaln pemberialnnyal. Paldal Suralt 
ALl-ALn’alm ALyalt 160 ini diteralngkaln dengaln jelals 
balhwal balralng sialpal berbualt almall balik, malkal ALllalh 
alkaln memberikaln palhallal ballalsalnnyal di halri alkhiralt 
dengaln sepuluh kalli lipalt almallnyal. Daln balralng sialpal 
berbualt kejalhaltaln halnyal diballals setimpall dengaln 
kejalhaltalnnyal, sebalb ALllalh tidalk alkaln mengalnialyal 
sedikit pun altalu merugikaln merekal. Yalng dimalksud 
dengaln oralng yalng beralmall balik di sini iallalh 
oralng-oralng mukmin kalrenal almall balik oralng kalfir 
sebelum malsuk Islalm tidalk alkaln bermalnfalalt balgi 
merekal di alkhiralt

DALFTALR PUSTALKAL

ALl - Qosalm, H. AL. (2023). Imballaln Mengaljalr 
dallalm Perspektif Islalm : Studi Haldits 
Nalbi Muhalmmald SALW daln Palndalngaln 
Ulalmal. Ngalji Jurnall Pendidikaln Islalm, 
3(1), 3–12. https://ngalji.or.id/index.php/
ngalji/index



Jurnal
Studi Hadis Nusantara
Vol 6, No 1, Juni 2024

20

Riski Nursafitri Hadis Tentang Imbalan Mengajar Dan Hal-Hal Yang Terkait Dengannya

ALlfiki, AL. M. (2022). Mengalmbil Ijalralh Berupal 
Upalh dalri Pelalksalnalaln Mengaljalrkaln ALl-
Qur’aln Menurut Imalm Syalfi’i daln Imalm 
ALhmald ibn Halmball. Raludhalh Proud 
To Be Professionalls: Jurnall Talrbiyalh 
Islalmiyalh, 7(2), 364–375.

ALmiruddin. (2020). Menumbuhkaln Nilali-Nilali Keikhlalsaln 
dallalm Mengaljalr Honor Mengaljalr Dallalm 
Perspektif Haldis daln Calral Menumbuhkaln 
Nilali-Nilali Keikhlalsaln dallalm Mengaljalr. 
2020, 9439.

ALprialnti, T., ALgus Putral, P. AL., & Rohmalh 
Malulidal, I. S. (2022). ALnallisis Pendalpalt AL. 
Halssaln tentalng Hukum Pengalmbilaln Upalh 
Mengaljalr ALl-Qur’aln. Balndung Conference 
Series: Shalrial Economic Lalw, 2(2), 27–35. 
https://doi.org/10.29313/bcssel.v2i2.2644

Efendi, D., & Chalrles. (2023). Konsep Hukumaln 
daln Galnjalraln dallalm ALl-Qur’aln daln 
Haldits. SALLIHAL: Jurnall Pendidikaln & 
ALgalmal Islalm, 6(1), 1–18. https://doi.
org/10.54396/sallihal.v6i1.417

Jaljuli, J., & Ghralzialnendri, S. (2019). Tketelaldalnaln 
Guru Dallalm Perspektif Palndalngaln ALl-
Qur’aln Daln ALl-Haldist Melallui Implementalsi 
Kurikulum 2013. ALl-ALfkalr, Journall For 
Islalmic Studies, 4(1), 207–225. https://doi.
org/10.31943/alfkalr_journall.v4i1.69.

Ralmdhaln, S. M., & Sal’aldalh, D. (2022). Muru’alh 
Sebalgali Kriterial ALdallaltu ALl-Ralwi. DIRALYALH : 
Jurnall Ilmu Haldis, 3(1), 7792.

Siti Noer Falridal Lalilal. (2015). Galji Pendidik Dallalm 
Teori-Teori Pendidik. Jurnall DINALMIKAL, 
15, 1–24. https://moralref.kemenalg.go.id/
documents/alrticle/98077985952885065

Taltaln Setialwaln, Muhalmmald Zalinul Hilmi, R. P. 
D. (2021). Pemalhalmaln Haldits Lalralngaln 
Menerimal Upalh. UIN Sunaln Gunung 
Djalti Balndung, 1, 126–131.

Walhyudi, W. (2021). Kedudukaln Guru dallalm Perspektif 
Talsalwuf. Sultral Educaltionall Journall, 1(3), 60–
63. https://doi.org/10.54297/seduj.v1i3.202


